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Paving blocks made from mixture of portland cement or other hydrolysis adhesive, water, and ag-
gregates with or without other materials. In this study, paving blocks are made by using a mixture
of soil, portland cement and sand. In the manufacture of paving blocks used compactor modifica-
tion that are expected to increase the strength of paving blocks that according to SNI 03-0691-
1996. Soil samples tested were from Kota Baru, South Lampung. The  variation of mixture that
used in this study is by adding sand as much as 2%, 4%, 6%, 8%, and 10% and add cement as
much as 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15% as well as with the treatment of pre-combustion and post-
combustion of the sample of paving blocks. 
Results of testing the compressive strength of the paving blocks with a mixture of soil , cement and
sand has meet the standard of SNI 03-0691-1996 for the classification of paving blocks quality D
which can be used for garden.  The combustion process of paving blocks is  giving only slightly
against the increase in paving blocks without the process of combustion.  The highest compressive
strength value generated by post-combustion of paving blocks on the variation of mixture 10 %
sand + 15 % cement + 75 % soil amounted to 10.05 MPa .  While the value of the water absorp-
tion test ranged from 16.6 % - 23.8 % so it does not meet the standard of SNI 03-0691-1996 .
Keywords: Paving blocks, silt soil, compressive strength, water absorption.
Abstrak
Paving block terbuat dari campuran semen  portland atau bahan perekat hidrolis sejenisnya, air,
dan agregat dengan atau tanpa bahan lainnya.  Pada penelitian ini  paving block dibuat menggu-
nakan campuran tanah, semen dan pasir.  Dalam pembuatan paving block digunakan alat pemadat
modifikasi yang diharapkan dapat meningkatkan mutu  paving block yang sesuai  SNI 03-0691-
1996. Sampel tanah yang diuji berasal dari daerah Kota Baru, Lampung Selatan.  Variasi campuran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menambahkan pasir sebanyak 2%, 4%, 6%,
8%,  dan  10% dan menambahkan semen sebanyak  3%, 6%, 9%, 12%, dan  15% serta  dengan
perlakuan pra pembakaran dan pasca pembakaran sampel paving block. 
Hasil pengujian kuat tekan terhadap paving block yang dibuat dengan campuran tanah, semen dan
pasir  telah memenuhi  standar  SNI 03-0691-1996 untuk klasifikasi  paving block mutu D yang
dapat  digunakan  untuk  taman. Proses  pembakaran  paving  block hanya  memberikan  kenaikan
sedikit terhadap paving block tanpa proses pembakaran. Nilai kuat tekan tertinggi dihasilkan oleh
paving block pasca pembakaran pada variasi campuran 10% pasir + 15% semen + 75% tanah sebe-
sar  10,05 MPa. Sedangkan nilai uji daya serap yang dihasilkan berkisar antara 16,6% – 23,8%
sehingga tidak memenuhi standar SNI 03-0691-1996.
Kata kunci : Paving block, tanah lanau, kuat tekan, daya serap air.
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1. PENDAHULUAN
Saat ini pembangunan disetiap daerah semakin pesat. Hal ini mendorong semakin banyak
pembangunan yang dilakukan untuk mempermudah aktifitas dan sekaligus memberikan
kenyamanan kepada masyarakat. Hal ini menyebabkan dilaksanakan alternatif pembangu-
nan dengan  perencanaan yang  ideal.  Dalam hal  ini  penggunaan  paving  block  dipilih
karena dapat menjadi salah satu solusi dari masalah di atas. Paving block dapat dikatakan
konstruksi yang ramah lingkungan karena memiliki sifat fisik yang berpori sehingga da-
pat  meminimalisir  aliran air  pada permukaan dan memperbesar  infiltrasi  dalam tanah.
Ditinjau dari segi biaya, harga paving block lebih ekonomis dibanding perkerasan kon-
vensional lainnya.  Sedangkan perkerasan dari beton maupun aspal bersifat kedap air se-
hingga tidak dapat  menyerap air  hujan dan menyebabkan air mengalir  sebagai  runoff/
 limpasan di atas jalan tersebut.
Pada  penelitian  ini,  material  penyusun  paving  block  yang  digunakan  adalah  material
tanah, pasir, dan semen. Proses pembuatan paving block dilakukan dengan menggunakan
alat pemadat modifikasi dengan tekanan paving block. 
2. TINJAUAN PUSTAKA
Paving block adalah suatu komposisi bahan bangunaan yang dibuat dari campuran semen
portland atau bahan hidrolis sejenisnya, air dan agregat dengan atau tanpa bahan tamba-
han lainnya yang tidak mengurangi mutu bata beton itu. (SNI 03-0691, 1996). 
Semen  portland adalah semen hidrolis  yang dihasilkan dengan cara menggiling terak
semen  portland terutama  yang  terdiri  atas  kalsium silikat  yang  bersifat  hidrolis  dan
digiling  bersama-sama  dengan  bahan tambahan  berupa  satu  atau  lebih  bentuk  kristal
senyawa kalsium sulfat  dan boleh ditambah dengan bahan lain. (SNI 15-2049,  2004).
Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-mineral
padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan dari bahan-bahan
organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas yang
mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut (Das, 1988). Tanah
lanau adalah  tanah  atau  butiran  penyusun  tanah/batuan  yang  berukuran  di  an-
tara pasir dan lempung.  Beberapa pustaka berbahasa Indonesia menyebut objek ini seba-
gai debu.   Lanau dapat membentuk endapan yang mengapung di permukaan air maupun
yang tenggelam.
Agregat  merupakan  material  granular,  misalnya  pasir,  kerikil,  batu  pecah,  dan  kerak
tungku pijar yang dipakai bersama-sama dengan suatu media pengikat untuk membentuk
suatu beton atau adukan semen hidrolik (SNI 03-2847, 2002).
3. METODE PENELITIAN
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan mengambil langsung sampel tanah di Kota
Baru,  Lampung  Selatan  Koordinat  105  18’53.46”m E,  5o21’27.51”m S.  Sampel  ini
selanjutnya digunakan sebagai sampel pengujian awal.
Pasir yang digunakan adalah pasir beton yang umum digunakan sebagai campuran paving
block, berasal dari Gunung Sugih, Kab. Lampung Tengah.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mekanika Tanah dan Laboratorium Bahan
dan Konstruksi Fakultas teknik Universitas Lampung. 
Alat pemadat modifikasi berfungsi sebagai pencetak paving block dengan sistem hidrolik
secara manual dengan pembacaan melalui dial. Alat cetak paving block ini dirancang un-
tuk mencetak paving block berbentuk segi empat dengan ukuran 20cm x 10cm x 6cm.
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Gambar 1. Alat Pemadat Modifikasi.
Material yang digunakan dalam pembuatan paving block pada penelitian ini adalah tanah,
pasir, dan semen dengan 5 perbedaan variasi campuran yaitu, campuran 1 (3% semen +
2% pasir + 95% tanah); campuran 2 (6% semen + 4% pasir + 90% tanah); campuran 3
(9% semen + 6% pasir + 85% tanah); campuran 4 (12% semen + 8% pasir + 80% tanah);
campuran 5 (15% semen + 10% pasir + 75% tanah) dengan perlakuan pra pembakaran
dan pasca pembakaran.
Dalam penelitian ini dilakukan pengujian sifat fisik tanah yang meliputi uji kadar air, uji
berat  jenis,  uji  batas  atterberg,  uji  analisa  saringan,  uji  pemadatan  tanah,  dan  uji
hidrometri. Pengujian yang dilakukan pada sampel  paving block adalah pengujian kuat
tekan dan pengujian daya serap air.
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian sifat fisik tanah dilakukan sebelum proses pembuatan paving block yang bertu-
juan untuk mengklasifikasikan jenis tanah yang digunakan sebagai material paving block.
Adapun data-data hasil  pengujian yang dilakukan pada sampel tanah asli  dapat dilihat
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1. Data Hasil Pengujian Material Tanah.
No Pengujian Hasil 
1. Kadar Air (disturbed) 18,17 %
2. Berat Jenis (Gs) 2,502
3. Batas-batas Atterberg 
- Batas Cair (LL) 
- Batas Plastis (PL) 





4. Gradasi Lolos Saringan No. 200 90,53 %
5. Pemadatan Tanah : 
- Kadar Air Optimum 
- Berat isi kering maksimum 
18,70 %
1,567 gram/cm3
        Sumber : Hasil Perhitungan.
1. Hasil Pengujian Kuat Tekan Paving Block Pra Pembakaran
Hasil  pengujian  kuat  tekan  paving  block pra  pembakaran  dapat  dilihat  pada  gambar
berikut ini :
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Gambar 2. Hubungan Antara Nilai Kuat Tekan Paving Block  Pra Pembakaran dengan
         Variasi Campuran.
Dari  Gambar  2 dapat  dilihat  bahwa hasil  kuat  tekan terendah dihasilkan oleh variasi
campuran  1  (3% semen  +  2% pasir  +  95% tanah)  yaitu  sebesar  3,05  MPa.  Hal  ini
disebabkan  karena  komposisi  campuran  semen  dan  pasir  masih  dibawah  5%.  Dapat
dilihat  pada  variasi  campuran  2  (6%  semen  +  4%  pasir  +  90%  tanah)  kuat  tekan
mengalami kenaikan sebesar 3,3 MPa, dan pada campuran 3 (9% semen + 6% pasir +
85%  tanah)  mengalami  kenaikan  kuat  tekan  sebesar  4,1  MPa.  Dilihat  dari  grafik,
kenaikan  kuat  tekan  dari  campuran  1,  campuran  2,  dan  campuran  3  tidak  terlalu
signifikan disebabkan karena sedikitnya bahan campuran yang mengisi ruang pori antar
partikel sehingga rendahnya nilai kuat tekan.  Sedangkan pada campuran 4 (12% semen +
8% pasir + 80% tanah) terjadi peningkatan nilai kuat tekan yang signifikan yaitu sebesar
6,55 MPa dan pada campuran 5 (15% semen + 10% pasir + 75% tanah) memiliki kuat
tekan terbesar yaitu 9,65 Mpa.
Nilai kuat tekan setiap campuran mengalami kenaikan seiring bertambahnya komposisi
campuran semen dan pasir.  Hal ini dikarenakan semen dan pasir  mengisi  ruang pori
antar partikel sehingga semakin tinggi nilai kuat tekan.  
2. Hasil Pengujian Kuat Tekan Paving Block Pasca Pembakaran
Hasil  pengujian kuat tekan  paving block pasca pembakaran dapat dilihat pada gambar
berikut ini :
Gambar 3. Hubungan Antara Nilai Kuat Tekan Paving Block  Pasca Pembakaran dengan 
Variasi Campuran.
Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai kuat tekan terendah dihasilkan oleh campuran 1 (3%
semen + 2% pasir + 95% tanah) yaitu sebesar 3,15 MPa dan mengalami kenaikan kuat
tekan yang tidak terlalu signifikan yaitu pada campuran 2 (6% semen + 4% pasir + 90%
tanah) sebesar 3,5 MPa, dan pada campuran 3 (9% semen + 6% pasir  + 85% tanah)
sebesar 4,35 MPa.  Hal ini dikarenakan sedikitnya bahan campuran yang mengisi ruang
pori  antar  partikel  sehingga diperoleh nilai  kuat  tekan yang  rendah.  Sedangkan pada
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campuran 4 (12% semen + 8% pasir + 80% tanah) terjadi peningkatan nilai kuat tekan
yang  hampir  mendekati  standar  yaitu  sebesar  7,05  MPa dan pada  campuran  5  (15%
semen + 10% pasir + 75% tanah) memiliki kuat tekan terbesar yaitu 10,05 Mpa.
Hasil  pengujian  kuat  tekan  yang  diperoleh  menunjukkan  bahwa  hasil  kuat  tekan
bertambah besar seiring bertambahnya  komposisi campuran. Nilai kuat tekan tertinggi
yang diperoleh pada  paving block  pasca pembakaran telah memenuhi standar  SNI 03-
0691 (1996) yaitu minimal 8,5 Mpa yaitu paving block mutu D yang dapat digunakan un-
tuk taman.
3. Perbandingan Nilai Kuat Tekan Pra dan Pasca Pembakaran
Adapun  perbandingan  nilai  kuat  tekan  paving  block pra  dan  pasca  pembakaran  bisa
dilihat pada gambar dibawah ini :
Gambar 4. Hubungan Nilai Kuat Tekan Paving Block Pra dan Pasca Pembakaran de-
ngan Variasi Campuran. 
Dari Gambar 4, dapat dilihat perbandingan antara hasil kuat tekan rata-rata paving block
pra pembakaran dan pasca pembakaran mengalami kenaikan seiring bertambahnya kom-
posisi campuran.  Dapat dilihat bahwa kuat tekan rata-rata campuran 1, campuran 2, dan
campuran 3 pada paving block pra dan pasca bakar tidak mengalami kenaikan yang sig-
nifikan.  Pada campuran 4 dan campuran 5 nilai kuat tekan rata-rata paving block pasca
pembakaran lebih besar dari pra pembakaran hal ini disebabkan karena adanya proses
pembakaran yang mengakibatkan rongga-rongga  di dalam paving block berkurang se-
hingga paving block menjadi lebih kuat.  
Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai kuat tekan rata-rata  paving block pra pembakaran
dan pasca pembakaran sama-sama mengalami kenaikan pada setiap variasi campurannya,
namun  paving block pasca pembakaran menghasilkan nilai kuat tekan yang lebih tinggi
dibandingkan  dengan  pra  pembakaran,  walaupun  kenaikan  ini  tidak  signifikan  yang
mempengaruhi nilai kuat tekan. Hal ini berarti bahwa pasir dan semen sebagai bahan ad-
ditif untuk pengikat partikel tanah tidak berpengaruh apabila dibakar atau dipanaskan, se-
hingga tidak ada perubahan signifikan pada hasil uji tekan paving block tersebut.  
4. Pengujian Daya Serap Air
Adapun hasil pengujian daya serap air paving block dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 5. Hasil Pengujian Daya Serap Air.
Dari Gambar 5 dapat dilihat bahwa hasil daya serap tertinggi adalah pada campuran 3
yaitu sebesar 23,8%.  Dan hasil uji daya serap pada penelitian ini berkisar antara 16,6% –
23,8 %.  Hasil uji tersebut tidak memenuhi standar SNI 03-0691 (1996) yaitu sebesar 3%
– 10 %.  Hal ini bisa terjadi karena paving block ini menggunakan bahan dasar tanah yang
memiliki daya serap yang tinggi terhadap air.
5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap paving block
dengan campuran tanah, semen dan pasir, maka diperoleh beberapa kesimpulan : 
a. Berdasarkan sistem klasifikasi USCS maka tanah berbutir halus yang digunakan terma-
suk tanah lanau plastisitas rendah atau ML.
b.  Nilai kuat tekan tertinggi dihasilkan oleh paving block pasca pembakaran campuran
tanah, semen dan pasir pada campuran 5 (15% semen + 10% pasir + 75% tanah) yaitu
sebesar  10.05  MPa.  Hal  ini  memenuhi  standar  yang  ditentukan  oleh  SNI–03–0691
(1996) yaitu minimal 8,5 MPa untuk paving block mutu D yang dapat digunakan untuk
taman. 
c. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan paving block, diketahui bahwa semakin banyak
persentase pasir dan semen yang digunakan pada setiap campuran maka nilai kuat tekan
yang dihasilkan akan semakin tinggi.
d. Paving block pasca pembakaran memiliki hasil nilai kuat tekan yang lebih besar dari-
pada paving block pra pembakaran dengan campuran dan perbandingan yang sama.
e. Proses pembakaran  paving block tidak terlalu berpengaruh terhadap hasil kuat tekan
dibandingkan dengan paving  block  pra  pembakaran  karena  kenaikan  yang  dihasilkan
hanya sedikit. Pada paving block pra pembakaran, nilai kuat tekan tertinggi nya sebesar
9,65 MPa sedangkan pada  paving block pasca pembakaran nilai kuat tekan terbesarnya
adalah 10,05 Mpa.
f. Berdasarkan hasil pengujian daya serap air yaitu antara 16,6% – 23,8 %, paving block
ini tidak memenuhi spesifikasi daya serap untuk paving block SNI–03–0691 (1996) yaitu
antara 3% - 10%.
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